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Latar Belakang
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• Perkembangan ekonomi makro yang mengesankan pada satu dekade 
terakhir—lower middle income country

• Komitmen kuat dalam pangan dan gizi (HANCI, 2013)

• Indeks Ketahanan Pangan Global--66 dari 107 negara 2014 (EIU, 2013)

• Rawan pangan: 25 juta orang di 346 kabupaten (FSVA, 2009)

• Underweight (bobot kurang) 19,6%; wasting (kurus kering) 12,1%; 
stunting (kerdil) 37,2%; overweight (bobot lebih) 11,9% obesitas sentral
(kegemukan dewasa) 26,6% (Riskesdas, 2013)

Sumber gambar: Studi Hidup di Tengah Gejolak Harga Pangan



Sebanyak 80% anak stunting di dunia tinggal
di 14 Negara, salah satunya Indonesia

3

→  Tantangan: kenaikan harga pangan, kualitas dan pola makan kurang baik, 
rendahnya investasi pada riset dan pengembangan pertanian (EIU, 2012)

Sumber: (UNICEF, 2012)



Gambaran Umum Studi
• Tinjauan Strategis Ketahanan Pangan dan Gizi di Indonesia

o Tinjauan literatur (penelitian yang sudah ada, dokumen
kebijakan); analisis data statistic

o Analisis situasi, analisis kebijakan/program, analisis celah
dalam kebijakan/program

o Rangkaian diskusi dan wawancara: dewan penasihat studi
(UKP4; Utusan Presiden—Kemiskinan, MDGs; Bappenas; 
TNP2K; BKP—Kementerian Pertanian; BKKBN;  Universitas; 
WFP)

• Hidup di Tengah Gejolak Harga Pangan

o Longitudinal 4 tahun (2012-2015)

o Penelitian kualitatif : 3 komunitas studi kasus (Bekasi, Cianjur, 
Banjar)

o Dampak gejolak harga pada kehidupan sehari-hari rumah
tangga miskin: perubahan pola konsumsi, penghasilan, 
hubungan keluarga, kehidupan sosial, kerja
pengasuhan/perawatan tak berbayar, harapan akan masa 
depan

o Topik special tiap tahun: Petani Masa Depan, Akuntabilitas
Kebijakan Ketahanan Pangan, Kebiasan Makan yang Berubah

o Masih berlangsung
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Sumber gambar: Studi Hidup di Tengah 
Gejolak Harga Pangan



Temuan (1)

• Lemahnya keterpaduan: antara rancangan kebijakan dan program dan 
visi strategis nasional; antar kebijakan/program yang berjalan; 
egosektoral

• Pelaksanaan program: keterbatasan anggaran dan cakupan program, 
jumlah dan kapasitas tenaga pendukung, kekurangtepatan sasaran
penerima manfaat program, tidak adanya dukungan pemantauan dan
evaluasi yang memadai, serta kurangnya sosialisasi

• Kelembagaan: lemahnya kepemimpinan dan ketidakjelasan sistem
akuntabilitas
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Sumber gambar: 
http://businessnews.com.ng/2013/01/14/n

igerians-call-on-president-jonathan-to-
tackle-unemployment-power-insecurity/



Temuan (2)

• Gejolak harga → ketidakpastian

• Penyesuaian konsumsi pangan: mengurangi kualitas/kuantitas, makanan
instan dan makanan jadi, mencari sumber pangan dari sekitar, cara masak

• Bekerja lebih keras, mencari penghasilan tambahan (perempuan), 
berhutang, bantuan dari tetangga dan kerabat dekat, sistem kerjasama
sosial (kearifan lokal)

• Kontribusi kerja pengasuhan/perawatan tak berbayar terutama oleh
perempuan

• Mengurangi kegiatan sosial
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Sumber gambar: Studi Hidup di Tengah Gejolak Harga Pangan



Rekomendasi

• Akuntabilitas sistem yang sudah ada: pelaporan, early warning, 
transparansi, respon cepat

• Pendayagunaan aparatur garda depan: desa, petugas gizi, penyuluh, 
kader

• Memperkuat kelembagaan pangan dan gizi

• Jaring pengaman sosial dan tanggap bencana yang lebih sensitif
terhadap nutrisi

• Prioritas dan target daerah rawan pangan dan gizi

• Mempromosikan perubahan pola pikir mengenai “gizi seimbang” kepada
semua sektor masyarakat

• Pengawasan kualitas makanan

• Kerjasama sektor publik dan swasta

• Meningkatkan produksi pangan (swasembada)
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